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Kata Pengantar Penulis 
Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan manusia dan mengajarkan 


kepada mereka al-Bayan. Shalawat dan salam tercurah kepada nabi Muhammad 
Saw yang diperkuat dengan bukti-bukti berupa al-Qura'n. Beserta para keluarga 
dan sahabat beliau sekalian, mereka yang diberikan petunjuk berupa kearifan. 
Kemudian dari itu, telah berkata oleh Miftah Ibn Ma'mun Ibn Abdullah al- 
Syanjury, moga-moga Allah SWT mengampuni beliau, orang tua dan guru-guru 


beliau sekalian. 


Risalah ini berisi penjelasan tentang dasar-dasar ilmu tafsir yang aku 
kumpulkan agar menjadi sarana pembelajaran bagi mereka para pemula agar 
dapat mudah memahaminya, dan juga dapat menjadi bahan ulang kaji bagi 
mereka yang telah sampai pada tingkatan yang tinggi. Dalam hal ini saya 
sebenarnya hanya mengumpulkan penjelasan para ulama dalam kitab-kitab 
mereka, dan keterangan dari para guru yang mulia. Maka dari itu setiap kebenaran 
yang engkau temukan di dalamnya, itu semua berasal dari mereka. Sebaliknya, 
kekurangan dan kekeliruan di dalamnya itu semua berasal dari keterbatasan daya 
pikir saya pribadi. Saya pun berharap, agar orang-orang yang membaca risalah ini 
untuk bersedia memperbaiki setiap kesalahan yang ditemukan. Saya ini tetap 
orang yang terbatas dan hanya orang yang faqir ilmu. Saya memohon kepada 


Allah, saya pun bertawassul pada nabi-Nya yang mulia agar tulisan ini dapat 


bermanfaat secara luas sebagaimana asal yang dibahas dalam risalah ini (al- 


Qura'n). 


Saya menyusun risalah ini mulai dari muqaddimah, kemudian empat bab 


pembahasan dan terakhir penutup. 


Kata pengantar Penerjemah 
Puji beserta syukur atas anugerah Allah Swt yang telah membuat 


terjemahan ringkas ini dapat terselesaikan, shalawat dan salam selaluu tetap 
tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw, kepada para keluarga, sahabat dan 


para ulama pewaris beliau. 


Risalah singkat ini merupakan terjemahan dari kitab al-Miftah 'Ala Tahrir 
Ushul al-Tafsir, karangan salah seorang ulama besar nusantara yaitu Miftah Ibn 
Ma'mun al-Syianjury (Cianjur). Beliau memiliki beberapa tulisan tentang 
ringkasan materi pokoK dalam berbagai cabang ilmu keislaman seperti tafsir, 


hadis, fikih, nahwu dan sharaf, semua kitab tersebut ditulis dalam bahasa Arab. 


Adapun kitab yang terjemahannya ada di hadapan pembaca ini adalah 
sebuah kittab yang membahas beberapa materi pokoK dalam ilmu tafsir dengan 
bahasa dan ulasan yang cukup mudah untuk dipahami. Penulis memohon maaf 
atas kesalahan dan kekurangan yang terdapat dalam penerjemahan ini. Penulis 
turut memohon saran dan kritikan para pembaca untuk dapat menyempurnakan 


terjemahan risalah ini. 


Penulis memiliki keinginan untuk terus menerus menerjemahkan berbagai 
literatur penting dalam keilmuan islam, yang ditulis dalam bahasa Arab kedalam 
Bahasa Indonesia. Namun keinginan tersebut mengalami berbagai hambatan 
khususnya dalam hal pendanaan. Penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar- 
besarnya jika ada saudara-saudara yang bersedia untuk menjadi donatur dan 


sponsor untuk membatu terwujudnya kegiatan dan keinginan tersebut. 


Penerjemah 


Rudy Fachruddin S.Ag. 


MUQADDIMAH, 
(Ushul al-Tafsir) adalah ilmu yang membahas tentang al-Qura'n baik dari 


sisi turunnya maupun aspek-aspek yang lain. 
PENGERTIAN AL-QURAN 

Al-Qur'an: lafazh yang diturunkan kepada nabi Muhammad Saw sebagai 
salah satu mukjizat beliau, yang terdiri dari surat-surat, membacanya dihitung 
sebagai sebuah ibadah. Variabel "yang diturunkan kepada nabi Muhammad Saw" 
mengeluarkan kitab-kitab lain yang diturunkan kepada para nabi sebelumnya, 


seperti taurat, Injil. 


Keterangan bahwa al-Qura'n itu merupakan salah satu mukjizat nabi 
Muhammad menganulir hadis-hadis Qudsiyyah (yang sama-sama berasal dari 


Allah) seperti hadis riwayat Bukhari Muslim, 
HA Għ as Li 


'Aku ini sesuai dengan dugaan hambaku terhadap ku'. Maupun hadis 


Qudsivvah vang lainnva. 


Mukjizat sendiri secara pada asalnva bermakna menunjukkan kelemahan 
umat sebagai objek diutusnva seorang rasul, ini bertujuan untuk mematahkan 
argumentasi pertentangan mereka, dan juga untuk memperkuat kebenaran nabi 
Muhammad Saw dalam menyampaikan risalah beliau. Disini penjelasan 
mengenai fungsi al-Qura'n sebagai mukjizat disebutkan secara khusus, padahal al- 
Qura'n sendiri juga memiliki fungsi-fungsi yang lain seperti penjelasan tentang 


janji-janji Allah, hukum-hukum. Penyebutan mukjizat disini disebabkan karena 


fungsi tersebut yang menjadi ciri khas al-Qura'n yang tidak ada pada sesuatu yang 
lain. Sedangkan fungsinya sebagai penjelasan tentang janji-janji Allah dan 


hukum-hukum juga dimiliki oleh hadis dan lainnya. 


keterangan mengenai “surat” dalam definisi al-Qura'n di atas bertujuan 
untuk menunjukkan batasan minimal fungsi mukjizat Alquran dapat terpenuhi, 
jadi tidak mengesankan bahwa fungsi mukjizat hanya berlaku dalam konteks 
keseluruhan al-Qura'n saja. Adapun keterangan bahwa ia adalah “sesuatu yang 
membacanya dijadikan sebagai ibadah”, maka variabel tersebut menganulir ayat- 


ayat yang telah dinasakhkan bacaannya, seperti ayat 
pa Jaja Ag dil cya YSI Àz Lah yag UB Li 13) yet Gal 


Sayyidina Umar pernah berkata, "kami pernah membacakan ayat ini" 
diriwayatkan oleh imam Syafi'i dan beberapa ulama yang lain. Umar juga berkata 
kalau bukan karena khawatir ayat ini akan dibacakan orang nantinya, sungguh ia 
akan menuliskan ayat ini dengan tangannya sendiri. Diriwayatkan oleh imam 


Bukhari. 


PENGERTIAN SURAH 
Surah: adalah istilah untuk kumpulan dari ayat-ayat yang memiliki nama 


terkhusus, yang bersifat tawqify atau ditentukan oleh Rasulullah. Jumlah 


keseluruhan surah di dalam Al-Qur'an adalah sebanyak 114 surah. 


Surah yang paling pendek di dalam Al-Qur'an adalah surah Al-Kautsar dan 
surah al-Nashr yang terdiri dari tiga ayat. Sedangkan, surah yang paling panjang 


adalah surah Al-Baqarah yang terdiri dari 286 ayat. 


Surat-surat di dalam Al-Qur'an terbagi dalam empat pembagian: yaitu al- 


Thiwal, al-Miu'n, al-Matsany dan al-Mufashshal. 


Surah yang masuk dalam kategori al-Thiwal ada tujuh, yaitu Al-Baqarah, 


Ali Imran, al-Nisa', al-Maidah, al-An'am, al-A'raf dan al-Anfal. 


Surah yang masuk dalam kategori al-Miu'n adalah surah-surah yang 
memiliki jumlah ayat lebih dari seratus ayat. Yaitu sebanyak 11 surat: al-Baraah, 
al-Nahl, Hud, Yusuf, Kahfy, al-Isra', al-Anbiya', Thaha, al-Mu'minun, al-Syu'ara' 


dan al-Al-Shaffat. 


Surah yang masuk dalam kategori al-Matsany yang kurang dari seratus 


ayat tetapi lebih panjang dari kategori al-Mufashshal. 


al-Mufashshal sendiri adalah surah-surah yang berada pada akhir al- 
Qura'n, dimulai dari surat Qaf. Kategori ini dipecahkan menjadi tiga pembagian 
yaitu, Thiwal al-Mufashshal yaitu dari surah Qaf sampai al-Naba', Awsath al- 
Mufashshal seterusnya sampai al-Dhuha, dan Qishar al-Mufashshal mulai dari al- 
Dhuha hingga akhir al-Qura'n. 

PENGERTIAN AYAT 

Ayat: yaitu sekumpulan kata-kata di dalam Al-Qur'an yang terpisahkan 


dan terbedakan dari kalimat sebelumnya dan sesudahnya dengan batasan tertentu. 


Para ulama telah sepakat bahwa jumlah ayat Alquran lebih dari enam ribu 
ayat. Namun secara lebih rinci, jumlah tersebut diperselisihkan. Sebagian para 
ulama berpendapat jumlah ayat Alquran persis enam ribu ayat, ada yang 
mengatakan 6204 ayat, ada yang mengatakan 6214 ayat, ada yang mengatakan 
6290 ayat, ada yang mengatakan 6225 ayat atau 6226 ayat, dan ada yang 
mengatakan sebanyak 6236 ayat. Pendapat ini dijelaskan oleh Abu 'Amr al-Daany 


dalam kitab Al-Bayan. 


Al-Imam Abu Bakar Ahmad Ibn Al-Husain Ibn Mahran al-Mugri' berkata 
bahwa al-Hajjaj Ibn Yusuf pernah menugaskan para qurra' di negeri Bashrah , 
diantara mereka adalah Hasan al-Bashry, abu al-'Aliyah, Nashr Ibn 'Ashim, Malik 
Ibn Dinar, dan berkata kepada mereka agar mereka menghitung jumlah huruf al- 
Qura'n. Mereka kemudian menghitungnya selama empat bulan dan menyepakati 
bahwa jumlah kata di dalam Al-Qur'an adalah 77,439. Sedangkan jumlah huruf- 


huruf nya adalah 323,015 huruf. 


Ayat Alquran yang paling pendek adalah Yasin pada permulaan surah 
Yasin. Sedangkan ayat Alquran yang paling panjang adalah ayat tentang masalah 


hutang dalam surah Al-Baqarah ayat 282. 


Permasalahan Yang Pertama: al-Qura'n terbagi kepada al-Fadhil dan al- 
Mafdhul . al-Fadhil adalah firman Allah SWT yang berbicara tentang diriNya 
sendiri seperti surah Al-Ikhlas. Sedangkan al-Mafdhul adalah surah yang 


berbicara tentang selain Allah seperti surah al-Lahab. 


Permasalahan Yang Kedua: haram hukumnya membaca dan 
menerjemahkan al-Qura'n dengan bahasa diluar bahasa Arab. Terjemahan yang 
dimaksud adalah terjemahan secara harfiah, karena hal yang demikian itu dapat 
menghilangkan sisi kemukjizatan dan mencederai makna. Sedangkan terjemahan 
secara maknawy hukumnya dibolehkan, dengan syarat bahwa orang yang 
menerjemahkan tersebut adalah orang yang benar-benar paham tentang bahasa 
Arab dan bahasa target penerjemahan, jujur dalam menerjemahkan, dapat 
dipercaya bahwa ia tidak menyesatkan dan berdusta, sebagaimana banyak 


penerjemahan yang dilakukan oleh orang-orang sesat dan memusuhi agama ini. 


Permasalahan Yang Ketiga: tidak boleh menuliskan ayat Alquran 
dengan selain huruf Arab, karena dapat mengakibatkan perubahan dan 


penambahan huruf. 


Permasalahan Yang Keempat: haram hukumnya membaca Qur'an 
dengan redaksi lain yang semakna, berbeda dengan hadis yang dibolehkan untuk 


diriwayatkan Dengan makna saja menurut pendapat ashah. 


Permasalahan Yang Kelima: haram hukumnya menafsirkan Alquran 
dengan akal dan hawa nafsu karena yang demikian itu adalah sumber kesesatan 


dan penyimpangan. Wallahu a'lam. 
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Bab Yang Pertama, Membahas Hal-Hal Berkaitan Dengan Turunnya Al- 


Qur'an, 

Di dalamnya terdapat tujuh buah fashal: 
Fashal pertama, Makki Madany 

Ayat-ayat makkiyah adalah ayat-ayat yang turun sebelum peristiwa hijrah, 
sedangkan ayat-ayat madaniyah adalah ayat yang turun setelah hijrah. Baik ia 


turun di Mekkah maupun di Madinah sebagaimana dijelaskan oleh al-Suyuthi 


dalam kitab al-Itqan. 


ayat-ayat yang disepakati masuk dalam kategori madaniyah terdiri dari 20 
surah, yaitu Al-Bagarah, Ali Imran, al-Nisa', al-Maidah, al-Anfal, al-Taubah, al- 
Nur, al-Ahzab, Muhammad, al-Fath, al-Hujurat, al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, 


al-Mumtahanah, al-Munafigun, al-Jumuah, al-Thalag, al-Tahrim dan al-Nashr. 


Ada 12 surah yang diperselisihkan statusnya yaitu Al-fatihah, al-Ra'd, al- 
Rahman, al-Shaff, al-Taghabun, al-Muthaffifin, al-Qadr, al-Bavvinah, al-Zalzalah, 


Al-Ikhlas, al-Falag dan al-Nas. 


Selain dari surah-surah diatas disepakati masuk ke dalam kategori 


makkiyah, yaitu sebanyak 82 surah, dengan rincian sebagai berikut, 


Al-An'aam, Al-A'raaf, Yunus,Huud,Yusuf, Ibrahim, Al-Hijr, An-Nahl, 
Al-Isroo', Al-Kahfi, Maryam, Thaha, Al-Anbiva', al-Hajj, Al-Mu'minuun, Al- 
Furgaan, Asv-Svu'aro', An-Naml, Al-Qashash, Al-Ankabuut, Ar-Ruum, Luqman, 


As-Sajdah, Sabaa, Al-Faathir, Yaasiin, Ash-Shaffaat, Shaad, Az-Zumar, Ghaafir, 
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Fushshilat, Asy-Syuuroo, Az-Zukhruf, Ad-Dukhoon, Al-Jaatsiyah, Al-Ahqaaf, 
Qaaf, Adz-Dzaariyaat, Ath-Thuur, An-Najm, Al-Qamar, Al-Waaqi'ah, Al-Mulk, 
Al-Qalam, Al-Haaqqah, Al-Ma'aarij, Nuuh, Al-Jin, Al-Muzzammil, Al- 
Muddatstsir, Al-Qivaamah, Al-Insan, Al-Muraasalaat, An-Naba', An-Naazi'aat 
,Abasa,At-Takwiir, Al-Infithaar, Al-Muthaffifiin, Al-Insyigaag,Al-Buruuj, Ath- 
Thaariq, Al-A'laa, Al-Ghaasyiyah, Al-Fajr,Al-Balad, Asy-Syams, Al-Lail, Adh- 
Dhuhaa, Al-insvirah, At-Tivn,Al-'Alaq, Al- Aadiyaat, Al-Qaari'ah, At-Takatsur, 
Al-Ashr,Al-Humazah, Al-Fiyl, Quraisy, Al-Maa'uun, Al-Kautsar, Al- 


Kaafiruun,Al-Masad. 


Status makkiyah atau madaniyah terkadang berlaku untuk setiap ayat 
dalam surah tersebut, dan ada juga yang dihukumi berdasarkan mana yang lebih 
banyak di dalamnya, apakah ayat makkiyah atau madaniyah. 

Fashal yang kedua: ayat hudhury dan safary 

Ayat hudhury adalah ayat yang turun ketika nabi sedang tinggal atau 
bukan dalam perjalanan. Sebaliknya ayat-ayat safary adalah ayat-ayat yang turun 
ketika nabi sedang dalam perjalanan. Kebanyakan ayat-ayat Alguran adalah ayat- 


ayat hudhury. 
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Fashal yang ketiga, al-Nahary dan al-Layaly. 


Al-Nahary adalah ayat yang turun pada siang hari, sebaliknya al-Layaly 
adalah ayat yang turun pada waktu malam hari. Mayoritas ayat Alquran turun 


pada waktu siang. 


Fashal yang keempat: al-Firasyi dan al-Naumy. 


al-Firasyi adalah ayat-ayat yang turun ketika Rasulullah sedang berada di 
atas tempat tidur beliau, baik beliau sedang tertidur atau belum. Sedangkan al- 
Naumy adalah ayat-ayat yang turun ketika Rasulullah sedang berada di atas 
tempat tidur beliau dan beliau dalam keadaan tertidur, karena mimpi para nabi itu 


adalah Wahyu. Mata mereka memang tertidur tetapi hati mereka tidak. 


Diantara contoh ayat firasyi adalah, 


Mai a dar Ay 


Surah al-Maidah ayat 67. 


Pada saat itu para sahabat sedang berjaga melindungi Rasulullah Saw. 
Lalu setelah turun ayat ini Rasul kemudian menyuruh agar para sahabat itu pulang 


karena ia telah dijaga oleh Allah. 


Diantara ayat-ayat al-Naumy adalah surah Al-Kautsar 
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Dari Anas Ibn Malik berkata, suatu saat Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam di sisi kami dan saat itu beliau dalam keadaan tidur ringan (tidak nyenyak). 
Lantas beliau mengangkat kepala dan tersenyum. Kami pun bertanya, “Mengapa 
engkau tertawa, wahai Rasulullah?” “Baru saja turun kepadaku suatu surat.” Lalu 


beliau membaca, 


SAN ga BL $y JAN Ai ah AA MARA Ó gal ASI Á g 


Menurut pendapat imam al-Rafi'iy ini merupakan pendapat Shahih. 
Namun ada juga sebagian ulama yang mengatakan bahwa al-Qura'n itu seluruhnya 


turun ketika nabi dalam keadaan terjaga. 


Fashal yang kelima, mengenai ayat-ayat al-Shaify dan al-Syitai'. 


al-Shaify adalah ayat-ayat yang turun pada musim panas, sedangkan al- 
Syitai'adalah ayat-ayat yang turun pada musim dingin. 
Fashal yang keenam, mengenai ayat yang turun pertama dan terakhir. 
Ayat-ayat Alquran yang turun pertama kali adalah lima ayat pertama surah 


al-'Alaq. adapun ayat yang turun paling terakhir adalah 


Capaian Y aag Cinta La jadi JS A a A AA O NG 
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"Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
Kemudian setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang 


telah dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi (dirugikan)." 
(QS. Al-Baqarah: Ayat 281) 


Rasulullah Saw wafat sembilan malam setelah turunnya ayat tersebut. 


Fashal yang ketujuh, mengetahui asbabun Nuzul. 


Asbabun Nuzul adalah: sesuatu peristiwa dimana sebuah ayat turun untuk 
menceritakan atau menjelaskan mengenai hukum dari peristiwa tersebut, pada 
waktu dimana peristiwa itu terjadi. Secara lebih mudah, asbabun Nuzul adalah 
kejadian yang terjadi pada masa Rasulullah atau pertanyaan yang diajukan kepada 
Rasulullah Saw lalu turun sebuah ayat untuk menjelaskan kejadian atau menjawab 


pertanyaan tersebut. 


Mengetahui asbabun Nuzul sebuah ayat adalah jalan yang paling kuat 
untuk memahami maksud dari sebuah ayat Alquran. pemahaman tentang sebab 
akan menghasilkan pemahaman tentang musabab. Contohnya seperti Ayat 


Alquran; 


Ae kuga ó” a A UI Paan apial Ag 
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"Dan milik Allah Timur dan Barat. Ke mana pun kamu menghadap, di 
sanalah wajah Allah. Sungguh, Allah Mahaluas, Maha Mengetahui." (QS. Al- 


Baqarah: Ayat 115) 


Secara zhahir ayat tersebut menunjukkan bahwa seseorang yang 
melakukan shalat dapat menghadap ke arah manapun, tidak mesti ke arah Masjidil 
haram. Baik dalam perjalanan atau sedang menetap. Ini merupakan pemahaman 
yang janggal. Kejanggalan ini dapat terselesaikan dengan melihat kepada asbabun 
Nuzul ayat tersebut, yaitu sebuah riwayat dari Ibnu Umar bahwa ayat tersebut 
turun mengenai hukum orang yang shalat Sunnah dalam perjalanan dan 
menghadap ke arah kiblat sesuai dengan ijtihadnya, lalu ternyata ijtihadnya 


tentang arah kiblat itu keliru. Contoh lainnya adalah, ayat Alguran, 
| ganda Lal 7A cakal l għab Iil Ga IB Ġużi 


'Tidak berdosa bagi orang-orang vang beriman dan mengerjakan 


kebajikan tentang apa yang mereka makan ." (QS. Al-Ma'idah: Ayat 93) 


Ayat ini seolah-olah membolehkan untuk meminum khamar. Ini 
merupakan pemahaman yang keliru dan aneh, namun kekeliruan tersebut akan 
hilang jika kita mengetahui asbabun Nuzul ayat tersebut yaitu sebuah riwayat dari 
Al-Hasan bahwa ayat ini turun untuk menjawab pertanyaan sebagian sahabat, 
ketika turun ayat yang menjelaskan keharaman khamar, "bagaimana dengan 
saudara kami yang sudah meninggal padahal di perut mereka masih ada minuman 
khamar?" Padahal khamar itu adalah sebuah najis. Jadi ayat tersebut turun untuk 


menjawab pertanyaan mereka. 
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Sebuah Faidah: jika tidak ada petunjuk yang mengkhususkan hukum 


dari sebuah ayat pada sebab turunnya, maka ayat tersebut tetap dipahami 
sebagaimana makna umumnya, bukan pada kekhususan sebabnya. Sedangkan jika 
ada petunjuk yang membatasinya, maka hukum dalam sebuah ayat dipersempit 


hanya pada sebabnya. 


Bab Dua: Membahas Hal-Hal Yang Berkaitan Dengan 


Sanad. 


Di dalamnya terdapat tiga fashal. 
Fashal yang pertama: mengenai qiraat yang mutawatir, Ahad dan syadz. 


Perlu diketahui bahwasanya tidak ada perbedaan pendapat mengenai al- 


Qura'n pada asalnya ia itu mutawatir. 
Adapun qiraat terbagi pada tiga pembagian: 


1. Mutawatir, yaitu qiraat yang diriwayatkan oleh satu kelompok yang tidak 


mungkin bersekongkol atau berkerjasama untuk membuat kebohongan. Qiraat 
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mutawatir adalah qiraah tujuh,. Yaitu Nafi', 'Ashim, Hamzah, al-Kisai', Abdullah 


Ibn 'Amir, Abu 'Amr, dan Ibn Katsir. 


2. Ahad, yaitu qiraat yang memiliki sanad periwayatan yang shahih tetapi 
menyalahi kaidah Rasm dan linguistik bahasa Arab, atau tidak tersiar 
sebagaimana qiraat yang telah disebutkan. Yang termasuk dalam kelompok ini 
adalah tiga qiraah dalam. Qiraat sepuluh diluar qiraah tujuh. Yaitu ya'qub, Abu 


JA'FAR, Khalaf dan juga beberapa qiraat yang diriwayatkan dari para sahabat. 


3: Syadz, yaitu qiraat yang tidak memiliki sanad periwayatan yang Shahih. 


Seperti bacaan 


Yang membaca kata illa dalam bentuk fi'il madhi dan menashabkan kata 


esi. 


Sebuah faedah: qiraat yang dibolehkan untuk dibaca di dalam shalat 


hanya qiraah mutawatir. Hukum-hukum syari'at seperti huruf juga hanya 
ditetapkan dengan qiraat mutawatir. Namun, dibolehkan untuk menganggapnya 
sebagai penafsiran, dimana banyak para ahli fiqih yang berdalil tentang hukum 


potong tangan kanan bagi pencuri, dengan qiraat, 


"Lagian | gaht À8 judi 88 kull 9 
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Fashal Yang Kedua: Bahwasanya Qiraat Yang Bersumber Dari Nabi 


Muhammad Saw Menunjukkan Bahwa Nabi Juga Pernah Membaca Alquran 


Dengan Qiraat Tersebut. 


Diantaranya seperti sebuah riwayat dari al-Hakim dari Abi Hurairah 


bahwa Rasulullah pernah membaca 


Tanpa huruf Alif di depan mim. Cara bacaan seperti ini juga diriwayatkan 
oleh lima imam qiraat yaitu: Abu 'Amr, Ibn Amir, Hamzah, Ibn Katsir, Nafi'. 


Adapun 'Ashim dan kisai' membaca dengan memanjangkan bunyi mim. 
Begitu juga ayat Alquran 
SHAH hjal Ġab) 
"Tunjukilah kami jalan yang lurus, "(QS. Al-Fatihah: Ayat 6) 


para ahli qiraat membacanya dengan huruf e kecuali die yaitu Abu 
Amr Muhammad Ibn Abdurrahman al-Mahzumy, beliau membacanya dengan 
huruf sin. Selain itu Abu Muhammad Khalaf Ibn Hisyam membacanya dengan 


mengisymamkan bunyi Shad menjadi 5 
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Begitu juga ayat Alquran, 4-544 GA $ ada riwayat yang mengatakan nabi 
membacanya OA P dengan baris dhummah pada huruf fa' dan huruf ha' tanpa Alif 
atau dalam bentuk jamak. Ini merupakan qiraat Ibn Katsir dan Abi Amr. 
Sedangkan imam qiraat yang lain membaca dengan kasrah huruf ra' dan ada Alif 


di depannya. 


Contoh lainnya adalah ayat Alquran, ta ji ada yang membacanya dengan 
dhummah pada huruf nun yang pertama, kasrah pada huruf syin kemudian setelah 
huruf syin huruf 5 , ini merupakan qiraat Hamzah, al-Kisai', 'Ashim dan Ibn 


'Amir. Sedangkan imam yang lain mengganti huruf ) dengan huruf ) 


Fashal Yang Ketiga: Para Sahabat Dan Tabiin Yang Populer Dalam 


Masalah Menghafal Dan Membaca Alquran. 


Ada sebelas sahabat Rasulullah yang terkenal sebagai penghafal Al- 
Qur'an. Yaitu Ali bin Abi Thalib, Utsman bin Affan, Ubay Ibn ka'ab, Zaid bin 
Tsabit, Abdullah Ibn Mas'ud, Abu Darda', Mu'adz Ibn Jabal, Abu Qais Ibn al- 
Sakkan. Mereka delapan orang sahabat yang dikenal sebagai penghafal dan 


pengajar Al-Qur'an. 


Sebagian ulama menambahkan Abu Hurairah, Abdullah Ibn Abbas dan 
Abdullah Ibn sai'b. Mereka bertiga belajar dari delapan sahabat yang disebutkan 
sebelumnya. Sehingga total sahabat yang terkenal sebagai penghafal Al-Qur'an 


ada sebelas orang. 
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Dari kalangan tabiin ada banyak yang terkenal sebagai penghafal dan 
pengajar Al-Qur'an, diantara adalah: Yazid Ibn al-Qa'qa', al-'A'raj Abdurrahman 
Ibn Hurmuz, Mujahid Ibn Jabir, Atha'Ibn yasar, al-Aswad Ibn Yazid, Ikrimah, 


Hasan al-Bashry, Ubaidah bin Qais al-Salmany dsb. 


Mereka adalah para ahli qiraat dan penghafal Al-Qur'an dari kalangan 
sahabat dan tabiin, mereka adalah rujukan para imam qiraat mutawatir, Nafi' 
mengambil dari Yazid Ibn al-Qa'qa' , Ibn Katsir mengambil dari Abdul Mulih Ibn 
sai'b, Abu Amr mengambil dari Yazid Ibn al-Qa'qa' dan Mujahid, Ibn Amr 
mengambil dari Abi Darda', 'Ashim mengambil dari zurr Ibn Habisy, Hamzah 


mengambil dari Ashim, al-Kisai'mengambil dari Hamzah. 
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BAB YANG KEEMPAT: MENGENAI HAL-HAL 


YANG BERKAITAN DENGAN LAFAZH. 


Di dalamnya terdapat enam fashal. 
Fashal Pertama: Mengenai Kosakata Gharib 

Lafazh Gharib di dalam Alquarna tidak ada mungkin untuk dipahami 
melalui logika, melainkan harus kembali pada periwayatan bahasa seperti kata 
8 mill sebagai salah satu nama singa. Ada beberapa ulama yang menulis tentang 
ilmu Gharib seperti abu Ubaidah yang menulis kitab al-Majaz. Diantara tulisan 
yang paling baik dalam masalah ini adalah kitab al-Mufradat karangan raghib al- 


Ashfahany. 


Fashal Yang Kedua: Mengenai Lafazh Yang Musytarak. 


Yang dimaksud dengan musvtarak adalah lafaz yang sama bunyinya tetapi 
memiliki makna yang beragam, misalnya kata s į! yang dapat bermakna haid dan 
suci. Kata Jsdl yang dapat bermakna budak dan tuan. Dan kata =l ï yang bisa 


bermakna “yang memohon taubat” dan “yang memberi taubat”. 


Kata-kata yang musytarak boleh dipergunakan pada dua pemaknaan 


sekaligus seperti kalimat 


OS sib 
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Bisa bermakna aku memiliki penglihatan atau budak perempuan. Atau 


seperti ungkapan 
aia Ġiġi 


Bisa bermakna Hindun itu suci atau sedang haidh. Ini berdasarkan atas 


jalan majaz. adapun hakikatnya tentu saja hanya berlaku satu keadaan. 


Fashal Yang Ketiga: Mengenai Lafazh Yang Muradif. 
Lafaz muradif adalah beberapa kata berbeda yang memiliki makna yang 


sama. Seperti kata UL:Y! dan kata ya! 


Fashal Yang Keempat: Mengenai Hakikat Dan Majaz. 


Hakikat adalah lafaz yang dipergunakan pada peletakan makna 
sebenarnya. Sedangkan majaz dapat terjadi pada kata, penyandaran sesuatu atau 


pada kalimat 


Majaz pada penyandaran adalah “penyandaran sebuah perbuatan atau yang 
semakna dengan perbuatan kepada yang bukan seharusnya,” karena adanya 
kesesuaian tertentu dan adanya petunjuk yang mencegah untuk memahami 
penyandaran tersebut sebagaimana pada kalimat. Majaz seperti ini juga 


dinamakan dengan majaz pada itsbat atau majaz 'Agly atau isnad majazy. 
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Contohnya seperti: 
Ulas) agia A agale Sal ig 
" dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertambah (kuat) 


imannya." (QS. Al-Anfal: Ayat 2) 


Pada ayat tersebut perbuatan “menambah” yang pada hakikatnya adalah 
perbuatan Allah lalu disandarkan kepada ayat Alquran. Dengan kesesuaian bahwa 


ayat itu merupakan sebab bertambahnya iman. 


Adapula majaz pada kata adalah “kata-kata yang digunakan bukan pada 
peletakan makna dasarnya dengan adanya kesesuaian tertentu dan adanya 
petunjuk yang mencegah kata tersebut untuk dipahami seperti makna asalnya”. 


Majaz ini juga dinamakan majaz mufrad. 
Contohnya seperti 


1. Menggunakan redaksi keseluruhan untuk menunjukkan makna sebagian seperti 


ayat; 
ala Galang 


Disini disebutkan mereka memasukkan seluruh jari-jari mereka ke dalam 


telinga padahal yang dimaksud hanya satu jari saja. 


2: Menggunakan redaksi sebagian untuk menunjukkan makna keseluruhan, 


contohnya seperti: 
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GHAS Jl ġa ASI 


Disini disebutkan perintah untuk ruku'bersama orang-orang yang 
ruku'padahal yang dimaksudkan adalah shalatlah bersama orang-orang yang 


shalat. 
3. Menggunakan redaksi khusus untuk menunjukkan makna umum seperti 
Ga ci) dg UI 


Disini digunakan kata mufrad padahal yang dimaksud adalah kata dalam 


bentuk jamak yaitu du) 
4. Menggunakan redaksi umum untuk menunjukkan makna khusus, seperti 
KAI doa Sg 
Disini disebutkan mereka memohon ampun untuk manusia yang ada di 
bumi, padahal yang dimaksud khusus bagi orang yang beriman saja. 


5. Menggunakan kata yang ditempati untuk menunjukkan makna yang 


menempati, seperti: 
GS oa da L SIS ag AKG 348 Wala Agate LS Ai 


"Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka keterangan, yang 
menjelaskan (membenarkan) apa yang (selalu) mereka persekutukan dengan 


Tuhan?" (OS. Ar-Rum: Ayat 35) 


25 


6. Menggunakan redaksi yang menempati untuk makna yang ditempati seperti; 
saudi Ga Sala Gile Oia ċji 3 aing J Ġ 


'(Sanggup kah Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit kepada 


kami?"(OS. Al-Ma'idah: Ayat 112) 


Disini dipergunakan kata sanggup padahal vang dimaksud adalah 


melakukan. Karena kesanggupan adalah sesuatu vang menempel pada perbuatan. 
7. Menggunakan redaksi akibat untuk makna sebab, seperti 
Bj planli Ga ASI Ji 


Disini disebutkan bahwa Allah menurunkan Rizki (akibat) padahal yang 


dimaksud sebenarnya adalah hujan (sebab). 
8. Menggunakan redaksi sebab untuk akibat, contohnya seperti 
Sem! 5 galat | il La 


“Kalian tidak akan sanggup mendengar nya”, padahal yang dimaksud 
adalah tidak sanggup melakukannya. Mendengar sesuatu merupakan sebab untuk 


melakukan sesuatu. 


9. Menamakan sesuatu dengan nama yang telah melekat sebelumnya pada sesuatu 


tersebut, contohnya seperti: 


adl gal a 1 gal 9 
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Disini diberikan untuk memberikan harta anak yatim kepada anak yatim, 
padahal yang dimaksud adalah anak yaitu yang sudah baligh, tetapi ia disebut 


yaitu karena nama tersebut telah melekat pada dirinya sebelum ia baligh. 
10. Menamakan sesuatu dengan nama yang akan didapatkannya nanti, seperti 
| jà yasi ui ji ui 


Disini disebutkan, aku melihat diriku sedang memeras khamar. Padahal 
vang diperas adalah anggur. Jadi disebutkan khamar sebagai nama vang akan 


diperoleh anggur setelah ia diperas. 
11. Menvebutkan keadaan untuk menunjukkan tempat, seperti 
DAL Upah ad dil dani A 


Mereka berada dalam Rahmat Allah, padahal yang dimaksud adalah surga. 
Disebutkan keadaan (Rahmat) padahal yang dimaksud adalah tempat keadaan itu 


terjadi (surga) 


12. Menyebutkan tempat padahal yang dimaksud adalah keadaan atau sesuatu 


yang menempati tempat tersebut, seperti 
dajal | gu, 


Disini diperintahkan agar bertanya pada negeri (tempat) padahal yang 


dimaksud adalah penduduknya (apa yang menempati pada tempat). 


13. Menyebutkan alat untuk menunjukkan perbuatan, seperti 
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HAI A Gua olad dala 


Disini disebutkan agar aku diberikan lidah (alat) yang benar, padahal yang 
dimaksud adalah perkataan yang benar (sesuatu yang dilakukan dengan alat 


lidah). 
14. Menyebutkan sesuatu dengan antonim atau lawannya. Seperti: 
a lie aa yin 


Disini disebutkan maka “berilah kabar gembira” bagi mereka berupa azab 


yang pedih, padahal yang dimaksud adalah “berilah ancaman”. 
15. Membolak-balik kalimat seperti pada, 
Gas Jal JSig 
Padahal vang dimaksud adalah, 
dal Gas Sig 
16. Menggunakan redaksi tunggal untuk menunjukkan makna tasnivah 


Seperti pada kalimat “2x4 ol Gal Šg padahal yang dimaksud adalah ¿Í dal dis 


17. Menggunakan redaksi mufrad untuk jamak seperti sà Al SS! ol padahal 


yang dimaksud adalah bentuk jamak dari di! yaitu ebi 
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18. Menggunakan redaksi tasniyah untuk tunggal seperti ai> ¿å Lili padahal yang 


dimaksud adalah Hi 


19. Menggunakan redaksi tasniyah untuk jamak seperti, OS yad HJ a 


maksudnya adalah SIS 


20. Menggunakan redaksi jamak untuk tunggal seperti, Uas! c) JB padahal 


yang dimaksud adalah sa)! 


21. Menggunakan redaksi jamak untuk tasniyah seperti S95 Siwa Al Al ust Gl 


padahal yang dimaksud adalah (SG8 , 


22. Menggunakan redaksi lampau untuk masa yang akan datang karena 
menunjukkan bahwa sesuatu yang terjadi pada masa lampau itu merupakan suatu 


kepastian. Seperti: 4! jal padahal yang dimaksud adalah A 


23. Menggunakan redaksi masa depan untuk sesuatu yang terjadi pada masa 
lampau. Ini menunjukkan bahwa sesuatu tersebut berlangsung secara terus 


menerus. 
GA illa, e Calon! | GS La | sala 


Disini menggunakan lafaz ! siuntuk masa akan datang, padahal yang 


dimaksud adalah dl 


24. Menggunakan redaksi pemberitahuan padahal yang dimaksud adalah perintah 


atau larangan seperti 


OIA Y) Aing Y 
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Ini untuk menunjukkan larangan menyentuh mushaf bagi yang tidak suci 


25. Menggunakan redaksi perintah atau larangan untuk menunjukkan makna 


pemberitahuan seperti 
Ida Gan jii AS anna 
26. Menggunakan redaksi sedikit untuk menunjukkan makna banvak seperti 
SANI À għa ab 
27. Menggunakan redaksi banvak untuk makna sedikit 
ss A AD Gadil au 


28. Memberikan suatu hukum untuk sesuatu Yang lain kepada sesuatu yang lain. 


Atau memperkuat salah satu dari dua hal, seperti 
lal ya CS 43) jal Y) 


Padahal yang dimaksud adalah Sidi tetapi digunakan bentuk Muzakkar 


untuk memperkuat. 
29. Menggunakan huruf jar bukan pada makna yang seharusnya, Seperti 
JAN $ gia An 
Padahal yang dimaksud adalah £ sis ci 


30. Menggunakan bentuk perintah pada bukan wajib dan bentuk larangan pada 


yang bukan haram, Seperti perintah 
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ġa dl AS 
Dan larangan 
AS gai ASI 3 qf egi ġe AN 


Adapun majaz pada kalimat adalah kalimat vang digunakan bukan pada 
makna asalnya karena adanya kesesuaian tertentu dan juga ada petunjuk yang 


mencegah kalimat tersebut dipahami seperti makna asalnya., Contohnya seperti: 
Da loo aa NAN aa RA L kwa A ai BE a A ia ik 
Aa Ie Galih ya Sepah Sa a a YI Las DS AN ALAN tilas Lag 5 


"Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya, 
melainkan agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 


berbalik ke belakang. " (QS. Al-Baqarah: Ayat 143) 


Disini orang yang murtad kembali kepada kekafiran diserupakan dengan 


orang yang memutar tumitnya. 
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Fashal Yang Kelima: Mengenai Tasybih. 


Tasybih adalah penyerupaan sesuatu dengan sesuatu yang lain yang 


memiliki kesamaan diantara mereka, seperti 

Allah SWT berfirman: 
Pui aa Enak sw sw Aa Bg Bgn 
Bad AL BOLA Gg AN ag a pg Gia għ 


"Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras sehingga (hatimu) seperti 


batu, bahkan lebih keras. (OS. Al-Bagarah: Ayat 74) 


Fashal Yang Keenam: Mengenai Kinayah 
Kinayah adalah lafaz yang digunakan untuk tujuan menegaskan sesuatu 


tertentu tetapi boleh saja dipahami makna zhahirnya seperti 


Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? (OS. Al-Hujurat: Ayat 12) Kalimat ini merupakan kinayah untuk 


perbuatan ghibah. 
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BAB YANG KELIMA: MENGENAI HAL-HAL YANG BERKAITAN DENGAN 
MAKNA 


Di dalamnya terdapat enam fashal 
Fashal Pertama: Mengenai Manthuq Dan Mafhum. 


Manthuq adalah: apa yang ditunjukkan secara literal oleh zhahir redaksi 


ayat seperti haramnya berkata ahh pada dua orang tua dalam ayat 
cij Lagi Jai da 


Mafhum: apa yang dipahami dari sebuah ayat tetapi bukan melalui redaksi 


lahiriah nya. 


Jika mafhum dari satu ayat dipahami karena adanya kesesuaian dengan 
manthuq maka dinamakan mafhum muwafaqah. Jika mafhum sebuah ayat 
dipahami karena adanya aspek lebih berat dari manthuq maka disebutkan «ss~ 

ll contohnya seperti larangan memukul dua orang tua yang dipahami dari 
larangan berkata ahh, memukul adalah sesuatu yang lebih berat dari berkata ahh. 
Jika mafhum sederajat dengan manthug maka dinamakan sl o~ seperti 


larangan memusnahkan harta anak yatim yang dipahami dari redaksi ayat, 
Lai Aa Olga Ggs caii ós 


"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 


zalim, (OS. An-Nisa': Ayat 10) 


Jika mafhum merupakan lawan dari manthug maka ia dinamakan mafhum 


mukhalafah. Ta terbagi pada beberapa pembagian: 
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1. Mafhum sifat. Yang dimaksud dengan sifat disini adalah lafaz yang menjadi 
kaitan bagi sesuatu yang lain, tetapi kaitan tersebut bukan sebagai syarat, bukan 
juga pengecualian dan batasan. Sifat tersebut bisa jadi dalam bentuk na'at, hal, 


atau zaraf, contohnya seperti 
Kila gira yg gai 


Dari ayat diatas, dapat dipahami sebagai larangan mengerjakan haji selain 


pada bulan-bulan yang telah ditetapkan. 
2. Mafhum syarat, contohnya seperti: 
Opie A ja Sg OS OG 


Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan 


kandungannya. '(QS. At-Talaq: Ayat 6) 


Ayat diatas mengandung mafhum bahwa tidak wajib untuk membayar 


nafkah bagi istri yang sudah tertalak dan bukan dalam keadaan hamil. 
3. Mafhum ghayah atau batasan pemberlakuan hukum, contohnya seperti: 


"Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan suami yang 


lain. "(QS. Al-Baqarah: Ayat 230) 
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Ayat ini mengandung mafhum bahwa jika ia sudah menikah dengan laki- 


laki lain maka istri yang sudah ditalak tiga itu dapat dinikahi kembali. 
4. Mafhum bilangan seperti ayat, 
Sala Dallas atl galati 


Ayat ini mengandung mafhum tidak boleh mencambuk kurang atau lebih 


dari bilangan yang telah ditetapkan. 
5. Mafhum pembatasan, contohnya seperti: 
Allah SWT berfirman: 
CAG É (ħa eg San Gale standi Sa pan Sinal Lai 
dapa pal Al Jaa A 
"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, 
amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba 


sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan untuk 


orang yang sedang dalam perjalanan, ."(QS. At-Taubah: Ayat 60) 


Ayat ini mengandung mafhum pembatas bahwa zakat tidak boleh 


diberikan pada selain golongan yang telah disebutkan. 
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Fashal Yang Kedua Mengenai 'Am Dan Khas 
Lafaz 'am adalah lafaz yang dapat disesuaikan pada makna tanpa batas 


atau perincian tertentu. Sebaliknya adalah lafazh khash yang tidak sesuai untuk 


dimaknai tanpa batas atau perincian tertentu. 
Lafazh yang umum terbagi kepada empat: 
1. Ism jamak yang dimakrifahkan dengan Alif lam atau idhafah seperti: 
BERAT 
ASIN gi A dil aa ga 
2. Ism jinis vang dimakrifahkan dengan Alif lam atau idhafah, seperti 
mall àl Jaig 
oyi oe gäl Opa piani 
3. Ism mubham baik ism maushul, syarat atau istifham. Contohnya seperti; 
iial lai dil gi Sada! Igla 9 Igid ig 
b j Is gu Jang cag 
għali plany Ala | ss La Li 
4. Nafi yang terjadi pada kata nakirah, seperti 
kB Cam Y Gas dj 


Lafazh 'am terbagi pada tiga pembagian: 
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1. Lafazh 'am yang tetap berlaku pada pemahaman umumnya, seperti 
ae sori JS 403 
2. Lafazh' am yang kemudian dikhususkan, seperti 
$ 3,8 ED a Cg iy Sa, 


Lafazh umum ini kemudian dikhususkan lagi jika dalam keadaan hamil, 


maka iddahnya berubah menjadi sampai ia melahirkan. 
3. Lafazh 'am yang sebenarnya dimaksudkan sebagai khusus, seperti 
qalil G gawang al 


Yang dimaksud dengan manusia (umum) disini sebenarnya adalah nabi 


saja (khusus). 


Pengkhususan terhadap lafaz 'am terbagi pada dua pembagian, pertama 
muttashil yaitu yang tidak dapat berdiri sendiri dan disebutkan bersama dengan 
lafaz 'am. Kedua, munfashil yaitu pengkhususan yang berdiri sendiri dan terpisah 


dari ketentuan 'am. 
Adapun yang muttashil terbagi pada lima pembagian: 
1. Pengecualian, seperti 
RET 


"Sungguh, manusia berada dalam kerugian," 


pa a GA jal eakal Igle 3 Igial eaii VI 
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"kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta 


saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran." 
2. Sifat, contohnya seperti: 
Oga KAMRA SAN MA ya KAA Gb AN ISIS 


" 


anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam 


pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, (OS. An-Nisa': Ayat 23) 
3. Syarat, seperti 
DA pe piale Ġiġa AA 
Dan jika hamba sahaya yang kamu miliki menginginkan perjanjian 


(kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian kepada mereka, jika kamu 


mengetahui ada kebaikan pada mereka, (OS. An-Nur: Ayat 33) 
4. Ghayah atau batasan, contohnya 
Ga ia UR Is AG Yg 
5. Badal , contohnya seperti: 
> Sita pn ca ciii ġa LA Le ing 


"Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan 
ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan 


perjalanan ke sana. " (OS. Ali 'Imran: Ayat 97) 


Adapun pengkhususan yang munfashil terbagi pada tiga: 
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1. Pengkhususan melalui akal seperti ayat 
sori JS HS 


Melalui perantara akal kita mengecualikan bahwa tuhan tidak menciptakan 


dirinya sendiri. 
2. Pengkhususan melalui pertimbangan inderawi 
Misalnya ayat tentang badai yang menimpa kaum 'ad 
Seii JS jadi 


Melalui indera kita melihat bahwa badai tersebut tidak ikut 


menghancurkan langit. 


3. Dalil sam'iy yang mengkhususkan Nash umum Baik sesama ayat Alquran, 


hadis, ijma' maupun qiyas. 


Diperbolehkan mengkhususkan ayat Alquran dengan ayat yang lain 


seperti: 
$ 3,8 EG a ag iy Sa, 
Dikhususkan oleh ayat, 
Gilas Gan Il ai JUAN EN 313 


"Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu 


sampai mereka melahirkan kandungannya. "(OS. At-Talag: Ayat 4) 
Mengkhususkan ayat Alguran dengan hadis seperti ayat, 
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add g iial alle Cia ya 
Dikhususkan oleh hadis 
3 jali g anali lasg Gilin UI Alai 
Mengkhususkan ayat Alquran dengan qiyas seperti ayat 
sala Ad agia salg JS NYA CNN AI 


"Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari 


keduanya seratus kali."(QS. An-Nur: Ayat 2) 
Ayat ini dikhususkan dengan qiyas dari ayat yang lain 
Allah SWT berfirman: 
* iii Ġa SA jib La lai Sa Lin A | ĠIB Gaal IA 


“Apabila mereka telah berumah tangga (bersuami), tetapi melakukan 
perbuatan keji (zina), maka (hukuman) bagi mereka setengah dari apa (hukuman) 
perempuan-perempuan merdeka (yang tidak bersuami). (."(QS. An-Nisa': Ayat 


25). 
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Fashal Yang Ketiga: Mengenai Nasikh Dan Mansukh 
Nasakh secara bahasa berarti memindahkan dan menghilangkan. Adapun 


secara istilah artinya, "membatalkan sebuah hukum berdasarkan keterangan 


sebelumnya dengan keterangan lain yang turun belakangan". 
Nasakh terbagi kepada tiga pembagian: 


1. Nasakh hukum tetapi bacaan ayat nya masih ada. Nasakh seperti ini terjadi 


pada 63 surat, misalnya 
E TIAI da Me a a SI DIa AK AR Ag 


"Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan istri- 
istri, hendaklah membuat wasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) nafkah sampai 


setahun tanpa mengeluarkannya (dari rumah)." (QS. Al-Baqarah: Ayat 240) 
Ayat diatas dinasakhkan oleh ayat 
ieS ii iag opii a SS DIa Al SAR Ag 


"Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-istri 
hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari. '(QS. Al- 


Baqarah: Ayat 234) 
2. Nasakh bacaan ayat tetapi hukumnya tetap, misalnya 


HIS dlg AI cya YLS ALÍ Lad gaa IB Li) 13) LAA 9 Pend 
Sa jhje Ag SABU li Ja) Ażil g Ġa 
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Umar sebagaimana dicatat oleh imam Bukhari mengatakan pernah 
membaca ayat diatas sebelum bacaan tersebut di nasakh, tetapi hukumnya tetap 


berlaku. 
3. Nasakh hukum dan bacaan sekaligus. 
Seperti ayat yang menjelaskan mengenai sepuluh susuan. 


Hukum yang dibatalkan tersebut bisa jadi diganti dengan ganti hukum 
yang lain dan ada juga hukum yang dibatalkan tetapi tidak digantikan oleh hukum 


yang lain. 


Contoh hukum yang dibatalkan dengan ganti hukum yang lain adalah ayat 


Alquran pada poin pertama. Sedangkan contohnya seperti 
dala ani GA Gi ISA Oka AAU (SI ia) caii LU 


"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu mengadakan 
pembicaraan khusus dengan Rasul, hendaklah kamu mengeluarkan sedekah 
(kepada orang miskin) sebelum (melakukan) pembicaraan itu." (OS. Al- 


Mujadilah: Ayat 12) 
Ayat diatas di nasakh oleh ayat, 


A a da PER $ ħażen Anu side Ma kl YO ge 200 a gaya 
Isi 3 b għali Iga AA i Si igħid $ UB Si AG gal (eb Ġa JAM Si SAMA 


ti ISA Grezz fieri b ui LA LL PELAN A 
Gonta Uas SUB Ang Al gang aal Labi BS 


"Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan 


sedekah sebelum (melakukan) pembicaraan dengan Rasul? Tetapi jika kamu tidak 


42 


melakukannya dan Allah telah memberi ampun kepadamu, maka laksanakanlah 
salat, dan tunaikanlah zakat serta taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya! Dan Allah 


Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-Mujadilah: Ayat 13) 


Namun tidak digantikan dengan hukum yang lain. 


Ketika sebuah hukum dinasakhkan bisa jadi ia digantikan dengan 
ketentuan hukum yang senilai kesulitannya, Seperti ayat menghadap Baitul 


maqdis dinasakhkan oleh ayat menghadap Masjidil haram. 


Ada juga hukum yang dinasakhkan dengan hukum yang lebih ringan, 
seperti ayat yang mengharuskan berperang jika ada orang sejumlah dua puluh 
orang pada surah al-Anfal ayat 65 dengan ayat yang menjelaskan bahwa 
keharusan berperang jika ada sebanyak seratus orang melawan dua ratus orang 
pada surah al-Anfal ayat 66. Sebuah hukum juga terkadang dinasakhkan oleh 
hukum yang lebih berat seperti perintah mengurung istri yang bersinar di dalam 
rumah pada surat al-Nisa' ayat 15 , dinasakhkan dengan ayat-ayat hukuman 


cambuk bagi pezina dalam surah al-Nur ayat 2. 


Setiap ayat yang menasakhkan selalu turun belakangan dibandingkan ayat 
yang dinasakhkan. Ayat yang menasakhkan juga semuanya disebutkan lebih akhir 
di dalam mushaf dibandingkan ayat yang dinasakhkan. Kecuali pada dua tempat 
yaitu surah Al-Baqarah ayat 234 menasakhkan surah Al-Baqarah ayat 140. Dan 


surah al-Ahzab ayat 50 yang menasakhkan surah al-Ahzab ayat 52. 


Tidak perbedaan pendapat diantara para ulama mengenai adanya nasakh 


antara sesama ayat Alquran. Begitu juga tidak ada perbedaan pendapat mengenai 
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adanya nasakh hadis dengan Ayat Alquran seperti hadis perbuatan nabi 
menghadap Baitul maqdis dinasakhkan oleh ayat Alquran tentang perintah 
menghadap Masjidil haram. Akan tetapi para ulama berbeda pendapat mengenai 
boleh tidaknya menasakhkan hukum sebuah ayat dengan sebuah hadis, namun 
disebutkan dalam kitab jam'u al-Jawami' bahwa hal ini dibolehkan seperti ayat 


Alquran 


jir ża 0 


gie úa Ba ĠA AIS Gad GU iha gi) $ IG BA Ol a akasi yaa TI AE Ca 


Sa 


"Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di 
antara kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tua dan 
karib kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang 


bertakwa." (QS. Al-Baqarah: Ayat 180) ayat ini dinasakhkan oleh hadis 
Lygi AN 


Diperbolehkan menasakhkan hukum sebuah hadis dengan hadis yang lain. 
Sebagaimana penjelasan imam Syafi'i bahwa larangan berbekam ketika berpuasa 
yang diriwayatkan oleh abu Dawud telah dinasakhkan oleh keterangan yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim bahwa Rasulullah pernah berbekam Ketika 


sedang berpuasa. 
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Fashal Yang Keempat Mengenai Mutlaq Dan Muqayyad. 


Muthlaq adalah: yaitu lafaz yang menunjukkan esensi sebuah hakikat 
tanpa kait atau perincian apapun. Sebaliknya muqayyad adalah lafaz yang disertai 


dengan kait atau perincian tertentu. 


Apabila ada sebuah lafazh yang disebutkan secara mutlak, dan tidak ada 
lafaz yang sama dengan itu yang disebutkan secara muqayyad pada tempat lain di 
dalam Al-Qur'an, maka ia diberlakukan sebagaimana penjelasan mutlaknya. 
Sebaliknya jika ada lafazh yang disebutkan secara muqayyad, dan tidak ada lafaz 
yang sama dengan itu yang disebutkan secara mutlak pada tempat lain di dalam 
Al-Qur'an, maka ia diberlakukan sebagaimana penjelasan muqayyadnya. Jika 
pada satu tempat disebutkan secara mutlak dan pada tempat yang lain disebutkan 
secara muqayyad, maka lafazh yang mutlak dibawa kepada muqayyad jika 
memungkinkan untuk dilakukan. Memungkinkan disini apabila dua lafaz tersebut 
memiliki implikasi hukum dan sebab yang sama. Maksud membawa lafaz mutlak 
kepada muqayyad adalah lafaz mutlak tetap diberlakukan pada perincian yang 


disebut pada lafaz muqayyad. 


Contoh, pembahasan yang berbicara tentang hukum dan sebab yang sama 
adalah penyebutan budak perempuan dalam masalah kafarah pembunuhan yang 
disebut secara muqayyad dengan perincian budak yang beriman. Sedangkan 
dalam kafarah pembunuhan pada tempat lain, budak perempuan disebutkan secara 
mutlak. Maka dalam masalah ini, hukum memerdekakan budak perempuan 


beriman pada kafarah sumpah juga berlaku pada kafarah pembunuhan. 
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Contoh pembahasan yang hukumnya sama tetapi sebabnya berbeda adalah 
pembahasan kafarah zhihar yang disebutkan dengan memerdekakan budak 
perempuan secara mutlak, lalu pada pembahasan kafarah pembunuhan disebutkan 
dengan muqayyad budak perempuan yang beriman. Hukum dalam dua ayat ini 
adalah sama-sama kewajiban memerdekakan budak tetapi sebabnya berbeda 
antara pelanggaran zhihar dan pembunuhan. Jadi hukum keharusan 
memerdekakan budak perempuan yang beriman juga berlaku pada kafarah zhihar 


meskipun ia disebutkan secara mutlak. 


Contoh dari pembahasan dengan sebab yang sama tetapi hukumnya 
berbeda adalah pembahasan tayamum yang menjelaskan membasuh tangan secara 
umum tanpa kait dengan batasan sampai siku, sedangkan dalam wudhu' 
disebutkan secara mugayyad dengan batasan sampai siku . Dalam dua masalah ini 
sebabnya sama yaitu bersuci dari hadas, sedangkan hukumnya berbeda yang satu 
membasuh dan yang satu menyapu. Sehingga dalam menyapukan tangan pada 
tayamum juga diberlakukan sebagaimana membasuh tangan ketika wudhu' yaitu 


sampai batasan siku. 


Sedangkan dalam kasus yang berbeda hukum dan sebabnya maka 
keterangan yang mutlak tidak perlu dibawa kepada yang mugayyad. Seperti 
penyebutan budak Perempuan secara mutlak pada kafarah zhihar. Kemudian 
penyebutan secara mugayyad pada permasalahan persaksian dengan rincian harus 


orang adil. 
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Fashal Yang Kelima: Mengenai Mujmal Dan Mubayyan. 


Mujmal adalah ayat-ayat yang tidak terperinci penjelasannya karena 


sebab-sebab tertentu, sebab-sebab mujmal yaitu: 


1. Adanya lafaz yang bersifat musytarak yaitu lafaz yang sama dapat memiliki 


beberapa makna seperti kata s 8 yang dapat dimaknai haid atau suci 


2. Adanya makna yang dihilangkan atau tidak disebutkan dalam redaksi ayat. 


3. Adanya beberapa kemungkinan pengembalian athaf. 


Sebuah redaksi ayat yang masih mujmal, hanya bisa diperinci maksudnya 
dengan adanya dalil-dalil yang lain. Dalil tersebut dinamakan bayan. Seperti 
pembahasan guru' pada masalah Iddah perempuan yang ditalak dalam surah Al- 
Bagarah ayat 228. Pada ayat tersebut mengandung pembahasan mujmal karena 
kata guru' dapat dimaknai dengan dua makna. Namun ayat mujmal tersebut 
diperjelas dengan keterangan mubayyan pada hadis. Yaitu hadis dari Ibn Umar 
bahwa beliau mentalag istrinya yang sedang haidh, lalu masalah tersebut diadukan 
kepada Rasulullah, maka Rasulullah marah dan menjawab, "tujukilah ia, 
kemudian, atau tahanlah sampai ia suci, kemudian mengalami haid lagi, kemudian 
suci sekali sekali lagi. Jika engkau mau maka pertahankan jika tidak maka 
lepaskanlah ia sebelum engkau menyentuhnya. Inilah batas Iddah yang 


diperintahkan oleh Allah SWT". 


Penjelasan ini menunjukkan bahwa perempuan itu diperintahkan agar 


sebaiknya perempuan itu ditalak pada masa mulai perhitungan Iddah (guru'. 
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Yaitu masa suci. Karena Rasulullah marah dan memerintahkan agar perempuan 
itu harusnya ditalak pada masa suci. Lalu jika sudah berlalu dua masa suci setelah 


itu maka iddahnya selesai. 


Mubayyan adalah sebuah keterangan yang jelas. Bisa jadi karena ia Hanya 


memiliki satu kemungkinan pemaknaan, seperti ayat 


UJ Ig ii Ya 


Atau ia memiliki dua kemungkinan pemaknaan tetapi salah satunya lebih 
kuat daripada yang lain. Misalnya ayat tentang perintah lebih kuat untuk dipahami 
sebagai kewajiban jika tidak ada qarinah yang mengatakan Sunnah atau mubah. 
Begitu juga sebuah ayat tentang larangan lebih kuat untuk dipahami sebagai 


keharaman jika tidak ada qarinah yang menunjukkan nya sebagai makruh. 


Jika sebuah pemahaman yang lebih kuat, diarahkan ke pemahaman yang 
lebih lemah dengan adanya dalil-dalil yang lain maka pemahaman lemah tersebut 
dinamakan muawwal. Misalnya ayat-ayat tentang tangan pada Allah yang 
diarahkan pada pemaknaan lain yang lebih lemah seperti kekuasaan, karena 


adanya dalil aqal yang mencegah pemahaman tangan pada Allah. 


Fashal Yang Keenam: Mengenai Muhkam Dan Mutasyabihat. 


Muhkam adalah ayat yang dapat dipahami baik melalui makna zhahirnya 


maupun muawwal. 
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Mutasyabihat adalah ayat-ayat yang terbatas pemahamannya pada Allah 


SWT saja. 


Salah satu ayat-ayat mutasyabihat adalah ayat-ayat sifat Allah seperti wajah dan 
tangan yang secara zhahir mustahil ada pada Allah SWT, sehingga sebagian 


kalangan ulama Khalaf menakwilkan kepada makna yang lain. 
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PENUTUP: MENGENAI TAFSIR DAN TA'WIL. 


Tafsir adalah: penjelasan terhadap sebuah lafazh yang hanya mengandung 


satu kemungkinan makna. 


Takwil adalah: istilah yang dicetuskan oleh para ahli Kalam untuk 
menunjukkan pergeseran makna sebuah teks yang secara literal menunjukkan 
penyerupaan Allah SWT dengan makhluk, sehingga perlu dilakukan peralihan 
makna untuk menyucikan zat Allah SWT dari sifat kemakhlukan dan kesamaan 


dengan sesuatu yang Baharu. 


Adapun dalam istilah mufassir, takwil adalah penentuan terhadap makna 
sebuah lafazh yang mengandung beberapa kemungkinan pemaknaan yang berbeda 


melalui petunjuk dalil yang paling jelas.. 

Tafsir terbagi pada empat pembagian; 

1. Tafsir sebuah ayat dengan ayat yang lain, contohnya seperti; 
Allah SWT berfirman: 


"Keduanya berkata, "Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami 
sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, 


niscaya kami termasuk orang-orang yang rugi."" (QS. Al-A'raf: Ayat 23) 


Ayat diatas merupakan tafsir terhadap ayat yang lain yaitu; 
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Ka GIN gh k a da Al Al 


"Kemudian, Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Dia 
pun menerima tobatnya. Sungguh, Allah Maha Penerima Tobat, Maha 


Penyayang." (OS. Al-Bagarah: Ayat 37) 
Contoh yang lain adalah, 
Allah SWT berfirman: 
an DARI da Jal Lag aisi alg pal Ala AK aja Lai 


"Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging 
babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. 


.' (QS. Al-Baqarah: Ayat 173) 
Ayat diatas merupakan Tafsir terhadap ayat, 


Allah SWT berfirman: 


AAS a SI aa dana Ai Alaf Fa għadu 831 Ugal Sad YU 


"Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. Hewan ternak 
dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu, ." (QS. Al-Ma'idah: 


Ayat 1) 


2. Penafsiran ayat melalui ma'tsur atau dokumentasi perkataan Rasulullah dan 


para sahabat. 
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3. Tafsir melalui dirayah (ilmu pengetahuan). Seperti penjelasan al-Suyuthi 


mengenai penafsiran ayat 


Allah SWT berfirman: 


PE E Web ha rude 
MERA 


" Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." (QS. Al-Baqarah: Ayat 


20) 


al-Suyuthi menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah kehendak Allah 
berupaya sesuatu yang mumkinat. Karena pada asalnya kekuasaan dan kehendak 
Allah SWT itu hanya berkaitan pada sesuatu yang mumkinat (bukan perkara 


mustahilat). 


4. Penafsiran Melalui isyarat yaitu penakwilan makna ayat Alquran dari makna 
Zhahirnya, karena adanya petunjuk atau isyarat tersembunyi dari orang yang telah 
memiliki suluk dan ahli tasawuf seperti pendapat sebagian ulama mengenai ayat 


Alquran, 


"Wahai orang yang beriman! Perangilah orang-orang kafir yang di sekitar 


kamu, ." (QS. At-Taubah: Ayat 123) 


Bahwa yang diperintahkan untuk diperangi disini adalah hawa nafsu. 
Mengingat ilat dari perintah untuk memerangi apa yang terdekat dengan Kita. 


Sedangkan hal yang paling dekat dengan setiap orang adalah hawa nafsu mereka 
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sendiri. Penafsiran seperti ini dipegang oleh al-Taftazany . Padahal sebagian ahli 
hakikat tetap berpegang pada makna zhahir ayat. Maka dari itu, isyarat 
tersembunyi dari para ulama suluk memungkinkan kita untuk melakukan 
kompromi antara penafsiran isyarat dengan makna zhahir ayat. Sikap semacam ini 


adalah ciri kesempurnaan iman dan kearifan pikiran. 


Penafsiran isyarat yang dilakukan oleh para ahli sufi berbeda dengan 
penafsiran bathiniyah yang sesat. Para ahli sufi tidak menolak kandungan makna 
Zhahir ayat, hanya saja mereka memperluas maksudnya. Para ahli sufi berkata 
bahwa seseorang tidak akan memperoleh makna tersembunyi sebuah ayat jika 
belum memahami secara sempurna makna zhahir ayat tersebut. Orang yang 
mencoba untuk mencari-cari makna tersembunyi padahal ia belum paham 
terhadap kandungan zhahir ayat itu sama seperti orang yang menerka atap sebuah 
rumah padahal mereka belum membuka pintu untuk memasukinya. Sedangkan 
penafsiran bathiniyah itu menolak sama sekali kandungan zhahir sebuah ayat. 
Pandangan kaum bathiniyah seringkali berakibat pada menafikan hukum-hukum 


syariat. 


Contohnya seperti sebuah yang disebutkan oleh al-Imam al-Suyuthi 
dalam kitab al-Itqan dari Ibn Athaillah dalam tafsirnya lathaif al-Manan, beliau 
berkata, kelompok sufiyah menafsirkan ayat Alquran dengan pemaknaan yang 
Gharib tanpa memindahkan maksud zhahir ayat, tetapi pemahaman zhahir ayat 
tetap merupakan inti maksud dari ayat berdasarkan petunjuk bahasa, tetapi di luar 
pemaknaan tersebut, para ahli sufi juga memiliki penafsiran tambahan 


berdasarkan apa yang telah disingkapkan kedalam hati mereka. 
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Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis bahwa setiap ayat itu 
memiliki zhahir dan bathinnya. Jadi jangan engkau katakan bahwa para ahli sufi 
telah mempermainkan makna ayat dan hadis. Mereka tidak bermaksud demikian, 
kecuali jika ada orang yang berkata bahwa satu-satunya makna ayat adalah makna 
bathinnya saja, sedangkan zhahirnya tidak berlaku. Sedangkan para ahli sufi tidak 
menolak makna zhahir ayat. Malahan mereka selalu mengulang-ulang dan 
menekankan makna zhahir ayat. Mereka memahami maksud utama dari zhahir 
sebuah ayat, dan mereka juga memiliki pemahaman dari apa yang Allah 


anugerahkan kepada mereka. 


Tidak boleh menafsirkan sebuah ayat Alquran dengan semata-mata 
berlandaskan pada logika, tanpa sedikitpun memiliki dasar yang lain. Hal ini 


sesuai dengan perkataan Rasulullah Saw, 


JEI ya ostia | al Aa SA aå a 


Barangsiapa yang menafsirkan Alquran dengan logikanya, maka 


sesungguhnya ia sedang menyiapkan tempat duduknya dalam neraka. 


Segala puji bagi Allah SWT dan shalawat kepada keluarga dan sahabat beliau 


sekalian.. 


Selesai. 
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